BAB VI
PENUTUP

Seni patung merupakan hasil dari kreativitas atau kegiatan seorang seniman.
Sebelumnya sudah disebutkan bahwa suatu karya seni sebelum diwujudkan atau
divisualisasikan kedalam bentuk karya nyata belum dapat dinyatakan karya seni.

Didalam proses penciptaan sampai terwujudnya suatu karya seni, seorang
seniman memiliki sudut pandang dan latar belakang yang berbeda-beda. Mulai dari
pengungkapan ide, proses visualisasi, bahan maupun teknik yang akan dipilih dan
digunakan baik yang sudah dikenal sebelumnya maupun belum. Demikian juga hal
nya didalam proses penciptaan karya seni patung

Dari uraian diatas dan penjelasan diatas dapat disimpulkan, bahwa mulai dari
proses penciptaan sampai terwujudnya dalam bentuk karya seni patung. Seorang
seniman dalam mengembangkan kreativitas berkarya tidak dibatasi pada kaidah-
kaidah tertentu. Dalam mengungkapkan ide, pemilihan dan penggunaan bahan
maupun teknik semua tergantung dari sudut pandang yang dipermasalahkan,
selanjutnya bagaimana cara menanggapi dan menyikapinya. Ide, bahan maupun
teknik, upaya mencapai bentuk karya patung yang dikehendaki sesuai sudut pandang
masing-masing seniman.

Karya seni patung ini disamping sebagai wadah ekspresi dan kreasi perwujudan
pemikiran dan perasaanjuga sebagai upaya penerus nilai dan makna keindahan

kehidupan penulis kepada penikmat, sehingga diharapkan orang lain dapat merasakan
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dan mengerti pesan-pesan atau ungkapan yang akan penulis sampaikan melalui karya

ini, dan dengan demikian akan terjadi apresiasi.
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